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 This study aims to analyze the effect of Working Capital Turnover 
(WCT), Total Asset Turnover (TATO), and Capital Intensity (CI) on profit 
growth in the food and beverage sub-sector companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period 2020–2024. Profit 
growth is a crucial indicator of a company’s financial performance and 
is influenced by various operational and resource efficiency factors. The 
research employs a quantitative method using multiple linear regression 
analysis. The data used are secondary data obtained from the annual 
financial reports of food and beverage sub-sector companies listed on 
the IDX. Hypotheses were tested both partially (t-test) and 
simultaneously (F-test) with a significance level of 5%. The results show 
that Working Capital Turnover (WCT) has a positive and significant 
partial effect on profit growth. Total Asset Turnover (TATO), however, 
does not have a positive and significant effect. In contrast, Capital 
Intensity (CI) has a negative and significant partial effect on profit 
growth. Simultaneously, all three independent variables have a positive 
and significant influence on the profit growth of the companies. These 
findings highlight the importance of efficient working capital 
management in enhancing profitability, as well as the need to evaluate 
asset structure and capital investment policies to avoid a decline in 
financial performance. Therefore, companies are advised to develop 
integrated financial strategies to support sustainable profit growth. 
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1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan laba dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu perubahan penjualan, perubahan harga 
pokok penjualan, perubahan biaya, dan lain-lain (Mahaputra, 2021). Pertumbuhan laba dapat 
dihitung dengan mengurangkan laba bersih tahun sekarang dengan laba bersih tahun sebelumnya 

dibagi laba bersih tahun sebelumnya. Untuk semakin meningkatkan eksistensi perusahaan dan 
dapat bersaing dengan yang lain, maka kinerja perusahaan menjadi hal yang sering disorot terutama 
dalam kemampuannya menghasilkan laba. Perusahaan memiliki kemampuan untuk memperoleh 

laba dalam waktu yang telah ditentukan dan bisa diukur dengan cara melihat penggunaan aktivanya 
bagaimana agar terlihat produktif  disitulah dapat menilai kemampuan suatu perusahaan. Kinerja 
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keuangan dikelola dengan baik akan menarik bagi para investor untuk percaya dan 
menginvestasikannya kepada perusahaan yang telah dipilihnya agar mendapatkan laba sesuai 

dengan visi misinya. Semakin tinggi tingkat prof itabilitasnya maka semakin tinggi pula tingkat 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Salah satu cara untuk meningkatkan nilai dalam sebuah perusahaan adalah dengan 

memperhatikan laba. Laba diperlukan untuk kelangsungan setiap hidup perusahaan.  
Ketidakmampuan perusahaan dalam menghasilkan laba akan menyebabkan terganggunya kegiatan 
operasionalnya. Apabila perusahaan tidak memperoleh laba, perusahaan tidak dapat memberikan 

manfaat bagi pemegang saham. Hal itu berarti tidak bisa meningkatkan gaji, memberikan dividen 
kepada pemegang saham, memperluas usaha dan membayar pajak. Selain itu laba juga dijadikan 
sebagai ukuran dari prestasi yang dicapai oleh perusahaan yang dinilai baik adalah perusahaan 

yang memiliki laba yang bertumbuh 
Working capital turnover mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola seluruh 

modal kerja untuk menghasilkan penjualan atau dengan kata lain untuk mengukur berapa jumlah 

penjualan yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Working 
capital turnover memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba, semakin tinggi Working capital 
turnover semakin baik dalam perolehan laba karena perusahaan telah menggunakan dan 

memanfaatkan modal kerja sangat efektif  dan ef isien.  
Total Asset Turnover terhadap pertumbuhan laba perusahaan adalah semakin cepat tingkat 

Total Asset Turnover maka laba yang dihasilkan akan semakin meningkat, karena perusahaan dapat 

memanfaatkan penjualan tersebut untuk meningkatkan pendapatan. Jumlah asset yang sama dapat 
memperbesar volume penjualan apabila Total Asset Turnover nya ditingkatkan dengan tingginya 
penjualan maka akan secara otomatis akan mempengaruhi pertumbuhan laba.  

Hubungan antara capital intensity (intensitas modal) dengan pertumbuhan laba perusahaan 
bersifat kompleks dan dapat bervariasi tergantung pada berbagai faktor. Secara umum, capital 
intensity yang tinggi dapat mengindikasikan potensi pertumbuhan laba yang lebih besar dalam 

jangka panjang, namun juga dapat menyebabkan penurunan laba dalam jangka pendek akibat biaya 
investasi yang tinggi (Hanaf i, 2021). 

Adapun fenomena dalam penelitian ini adalah PT Campina Ice Cream Industry Tbk (CAMP) 

mencatatkan penurunan laba di kuartal III 2024. Di periode tersebut, laba produsen es krim Campina 
ini merosot hingga 47% menjadi Rp 59,13 miliar dari Rp 112,2 miliar pada periode sama tahun lalu. 
Penurunan laba ini sejalan dengan penurunan penjualan Campina sebesar 2,49% menjadi Rp 

851,24 miliar di periode sama. Penyebab utama penurunan laba pada tahun ini akibat meningkatnya 
biaya promosi dan sarana pemasaran. "Penurunan penjualan pada kuartal III 2024 memang  
dipengaruhi oleh peningkatan belanja untuk promosi dan pemasaran. Di sisi lain, kami juga 

melakukan ef isiensi dalam biaya produksi (COGS), yang menurun sekitar 40,97% dibandingkan 
tahun lalu yang tercatat sebesar 41,59% 

Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa prof it growth mengalami f luktuasi namun 

cenderung menurun, menurut (Kasmir, 2019) progit growth rata – rata industri yang baik apabila 
diatas 20% yang menunjukkan kinerja keuangan yang sangat baik bagi perusahaan. Pertumbuhan 
laba di atas 20% menandakan bahwa perusahaan mampu meningkatkan keuntungan secara 

signif ikan dari periode ke periode, yang mengindikasikan ef isiensi operasional dan potensi 
pertumbuhan yang tinggi. Namun sebaliknya jika prof it growth dibawah 20% dikatakan tidak baik 
dikarenakan perusahaan belum mampu meningkatkan keuntungan secara signif ikan. Terlihat bahwa 

pada tabel 1 menunjukkan pada tahun 2020 dan 2023 menunjukkan ketidakmampuan perusahaan 
dalam mencapai rata – rata industri yang telah ditetapkan, namun pada tahun 2021, 2022 dan 2024 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan laba, namun tidak diikuti dengan rata 

– rata pertumbuhan laba bersih yang terjadi pada tahun 2020-2024 mengalami penurunan 
dikarenakan perusahaan belum mampu mengoptimalkan laba perusahaan dikarenakan beban 
operasional yang meningkat seperti biaya promosi pemasaran yang dikeluarkan lebih besar 

dibandingkan pendapatan yang diterima perusahaan.  
 
 

 



        ISSN 2086-7654 

ProBisnis, Vol.16, No. 6 November 2025: pp 2056-2066 

2058 

2. METODE 
1. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian kausal komparatif . Menurut Sugiyono 
(2021) penelitian kausal komperatif  merupakan tipe atau jenis penelitian dengan karakteristik 
masalah berupa hubungan sebab akibat antar variabel independen dengan variabel dependen. 

Dalam hal ini peneliti akan menguji pengaruh dari Working Capital turnover, total asset turnover, dan 
capital intensity terhadap Prof it Growth 
 

2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah data sekunder. Karena data 
diperoleh secara tidak langsung dari perusahaan tetapi melalui Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai 

media perantara. Dalam hal ini data yang digunakan berupa laporan keuangan perusahaan 
makanan dan minuman periode 2020-2024. 
 

3. Populasi dan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi perusahaan sub sektor Makanan & 
Minuman yang menerbitkan laporan keuangan lengkap periode 2020-2024 yang berjumlah 49 

perusahaan. Dapat disimpulkan Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi yang telah ditentukan oleh peneliti. Model penelitian yang digunakan adalah penelitian 
purpose sampling yaitu teknik pengambilan sampel dari non probability sampling. Model penelitian 

purpose sampling mengharuskan peneliti untuk memilih sendiri kriteria populasi yang menurut  
peneliti sesuai dengan penelitian yang akan dijadikan sampel penelitian.  Terdapat 12 sampel 
penelitian pada sub sektor makanan dan minuman. 
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Defenisi Operasional dan Aspek Pengukuran Variabel 

 

Tabel 1. Defenisi Operasional Variabel & Aspek Pengukuran  
Variabel Definisi Aspek Pengukuran Skala 

Profit 
Growth (Y) 

Profit merupakan kunci utama dalam 
sebuah bisnis apapun, profit itu sendiri 
digunakan untuk menunjang terciptanya 
bisnis tersebut dan bersaing dengan bisnis 
lainnya. Laba adalah pendapatan yang 
diterima apabila jumlah kekayaan bersih 
(uang) pada akhir periode (tanpa bagi hasil 
dan pemilik) melebihi jumlah kekayaan 
bersih pada awal periode (Harahap ,2022). 

PG=  
Laba Bersih Sekarang−Laba Bersih Sebelumnya

LLaba Bersih Sebelumnya
 x 

100% 
 

Rasio 

Working 
Capital 

Turnover 
(X1) 

Beberapa ahli berbeda dalam definisi 
perputaran modal kerja Misalnya Kasmir, 
(2020) mengatakan bahwa perputaran 
modal kerja atau perputaran modal kerja 
adalah kemampuan modal kerja untuk 
berputar selama periode siklus kas 
perusahaan (juga dikenal sebagai siklus 
kas). 

WCT=  
Penjualan Bersih

Modal Kerja
  

 
Rasio 

Total Asset 
Turnover 

(X2) 

Menurut Sujarweni (2021), pengertian Total 
Asset Turnover adalah kemampuan dana 
dimana semua aset dikumpulkan selama 
periode tertentu atau kemampuan modal 
yang diinvestasikan untuk menghasilkan 
pendapatan 

TATO= 
Pendapatan

Total Aktiva
 

 
Rasio 

Capital 
Intensity 

(X2) 

menurut Wahyuningtyas (2022) Rasio 
Intensitas Modal (Capital Intensity) 
merupakan salah satu informasi 
terpenting bagi investor, karena dapat 
menunjukkan efisiensi penggunaan modal 
yang ditanamkan. Salah satu indikator 
prospek masa depan perusahaan yang 
dapat digunakan untuk menilai intensitas 
modal mencerminkan seberapa besar 
modal yang dibutuhkan untuk 
menghasilkan pendapatan dan merebut 
pasar yang diinginkan perusahaan. 

CI = Total asset Tetap : Total Aset 
 

Rasio 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 
 

Uji normalitas beryujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabelpenggangu atau 

residual mempunyai distribusi normal. Pada penelitian ini digunakan uji statistik kolmogrov smirnov 
untuk menguji normalitas data (Ghozali, 2021). 
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Tabel 2. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 

N 60 

Normal 
Parametersa,b 

Mean 0,0000000 
Std. Deviation 0,00679203 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 0,097 

Positive 0,097 

Negative -0,063 

Test Statistic 0,097 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 
Berdasarkan hasil pada tabel di atas menunjukkan bahwa hasil data ujinormalitas tersebut 
terdistribusi secara normal, karena pada tabel di atas menunjukkan nilai signif ikan 0,200 yang artinya 

lebih besar dari 0,05 sehingga model terdistribusi secara normal. 
 
b) Uji Multikolineritas 

Pengujian multikolonieritas pada penelitian ini dilakukan dengan meilihat nilai tolerance dan Variance 
Inf lation Factor (VIF). Hasil pengujian multikolinieritas dapat diketahui pada tabel berikut :  
 

Tabel 3. Uji multikolineritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1,513 0,003 

 
582,487 0,000     

WCT 0,001 0,000 0,283 6,924 0,000 0,698 1,432 
TATO 0,000 0,000 0,048 1,139 0,260 0,660 1,515 

CI -0,003 0,000 -1,039 -27,461 0,000 0,812 1,232 
a. Dependent Variable: PG 

 
Berdasarkan pada tabel 3 menunjukkan hasil pengujian multikolinieritas diketahui memperoleh nilai 
tolerance untuk variabel working capital turnover, total asset turnover, dan capital intensity lebih 
besar dari 0,10 dan nilai Variance Inf lation Factor (VIF) lebih kecil dari 10. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa model regresi pada peneltian ini tidak terdapat gejala multikoloniaritas.  
 

c) Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika Variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatam yang lain tetap, maka disebut homokedastisi tas dan jika berbeda 

heteroskedastisitas. Untuk menguji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji glejser 
untuk menganalisis asumsi heteroskedastisitas, dengan output sebagai berikut :  
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Tabel 4. Uji Heterokedastisitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 0,004 0,002   2,311 0,025 

WCT -5,841E-05 0,000 -0,158 -1,028 0,308 
TATO 7,820E-05 0,000 0,153 0,970 0,336 

CI 0,000 0,000 0,222 1,560 0,124 
a. Dependent Variable: ABS_RES 

 
Berdasarkan tabel menunjukkan hasil uji glejser dapat disimpulkan bahwa tidak ada satupun variabel 

independen yang signif ikasi secara statistik mempengaruhi variabel dependen nilai Absolut Residual 
(ABSRES). Hal ini terlihat dari probabilitas signif ikansinya diatas tingkat kepercayaan 5% atau 0,05. 
Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas.  

 
d) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi linear ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t -1 (sebelumnya). Jika 
terjadi korelasi, maka dinamakan ada masalah autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi 
yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.  

 
Tabel 5. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 
1 .967a 0,935 0,931 0,007 1,835 
a. Predictors: (Constant), CI, WCT, TATO 

b. Dependent Variable: PG 

 
Berdasarkan tabel diatas digunakan untuk mendeteksi autokorelasi (hubungan antar error) dalam 
model regresi. Nilai Durbin-Watson berkisar antara 0 hingga 4. Nilai mendekati 2 (seperti 1,835) 

menunjukkan bahwa tidak ada autokorelasi, atau dengan kata lain, error bersifat independen, yang 
merupakan syarat penting dalam analisis regresi.  

 

2. Analasisi Regresi Linear Berganda 

Hasil analisis regresi linier berganda antara Pertumbuhan Laba dengan working capital turnover, 

total asset turnover, dan capital intensity yang telah diolah dengan SPSS 25 sebagai berikut :  
 

Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1,513 0,003 
 

582,487 0,000     
WCT 0,001 0,000 0,283 6,924 0,000 0,698 1,432 

TATO 0,000 0,000 0,048 1,139 0,260 0,660 1,515 
CI -0,003 0,000 -1,039 -27,461 0,000 0,812 1,232 

a. Dependent Variable: PG 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah ditulis, model penelitian secara matematis dapat ditulis 
sebagai berikut :  

PG= 1,513 + 0,001 (X1) + 0,000 (X2) – 0,003 (X3) 

Hasil persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :  
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1. Nilai konstanta sebesar 1,513 dengan nilai positif . Hal ini menunjukkan bahwa jika tidak ada 
(konstan) variabel working capital turnover, total asset turnover, dan capital intensity, maka akan 

diperoleh pertumbuhan laba sebesar 1,513 
2. Nilai koef isien working capital turnover sebesar 0,001 dengan nilai positif Hal ini berarti bahwa 

setiap peningkatan working capital turnover sebesar 1 kali maka pertumbuhan laba perusahaan 

akan meningkat sebesar 0,001 degan asumsi variabel yang lain konstan.  
3. Nilai koef isien total asset turnover sebesar 0,000 dengan nilai positif  Hal ini berarti bahwa setiap 

peningkatan total asset turnover sebesar 1 kali maka pertumbuhan laba perusahaan akan 

meningkat sebesar 0,000 degan asumsi variabel yang lain konstan.  
4. Nilai koef isien capital intensity sebesar- 0,003 dengan nilai negatif . Hal ini berarti bahwa setiap 

peningkatan capital intensity sebesar 1 kali maka pertumbuhan laba perusahaan akan 

meningkat sebesar -0,003 degan asumsi variabel yang lain konstan 
 

3. Uji Hipotesis 

a) Uji Parsial (Uji t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau 

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2021).  
 

Tabel 7. Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1,513 0,003   582,487 0,000 
 

  
WCT 0,001 0,000 0,283 6,924 0,000 0,698 1,432 
TATO 0,000 0,000 0,048 1,139 0,260 0,660 1,515 

CI -0,003 0,000 -1,039 -27,461 0,000 0,812 1,232 
a. Dependent Variable: PG 

 
1. Pada variabel working capital turnover diperoleh nilai signif ikan sebesar 0,000 < 0,05. 

Sedangkan nilai t hitung diperoleh 6,924 sedangkan nilai t tabel sebesar 2,003 hal ini 
menunjukkan bahwa t hitung > t tabel Hal ini berarti variabel working capital turnover secara 
statistik berpengaruh signif ikan terhadap pertumbuhan laba. H1 diterima 

2. Pada variabel total asset turnover  diperoleh nilai signif ikan sebesar 0,260 > 0,05. Sedangkan 
nilai t hitung sebesar 1,139 sedangkan nilai t tabel sebesar 2,003, hal ini menunjukkan bahwa 
nilai t hitung < t tabel Hal ini berarti variabel total asset turno ver  secara statistik tidak 

berpengaruh signif ikan terhadap pertumbuhan laba. H2 ditolak.  
3. Pada variabel capital intensity  diperoleh nilai signif ikan sebesar 0,000 < 0,05. Nilai t hitung 

diperoleh sebesar -27,461 sedangkan nilai t tabel sebesar -2,003 hal ini menunjukkan bahwa 

nilai t hitung > t tabel. Hal ini berarti variabel capital intensity   secara statistik berpengaruh 
negatif  dan signif ikan terhadap pertumbuhan laba. H3 diterima.  
 

b) Uji Simultan (Uji F) 
Uji statistik F digunakan untuk mengetahui tingkat signif ikasi pengaruh variabel -variabel independen 
secara bersama-sama (Simultan) terhadap variabel independen (Ghozali, 2021). Berikut merupakan 

hasil perhitungan uji statistik : 
Tabel 8. Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 0,039 3 0,013 267,956 .000b 
Residual 0,003 56 0,000     

Total 0,042 59 
 

    

a. Dependent Variable: PG 

b. Predictors: (Constant), CI, WCT, TATO 



ProBisnis : Jurnal Manajemen ISSN 2086-7654  

Elisabet Giawa, Pengaruh Working Capital Turnover, Total Asset Turnover, dan Capital Intensity 
Terhadap Profit Growth Pada Sub Sektor Makanan & Minuman Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2020 -

2024) 

2063 

Dari tabel diatas, didapatkan nilai F hitung sebesar 267,956 sedangkan nilai F tabel sebesar 2,77 
hal ini menunjukkan bahwa F hitung > F tabel dengan probabilitas 0,000. Karena probabilitas lebih 

besar dari 0,05, maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi Pertumbuhan Laba atau 
dapat dikatakan bahwa working capital turnover, total asset turnover, dan capital intensity secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. 

 
c) Koefisien Determinasi (R Square) 
Dalam penelitian ini analisis koef isien determinasi dilakukan dengan tujuan mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2021) 
 

Tabel 9. Koefisien Determinasi (R Square) 

Model summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .967a 0,935 0,931 0,007 1,835 
a. Predictors: (Constant), CI, WCT, TATO 
b. Dependent Variable: PG 

 

Berdasarkan tabel nilai koef isien determinasi (Adjusted R Square) pada model regresi diperoleh 
0,931. Hal ini berarti bahwa 93,1% Pertumbuhan Laba dapat dijelaskan oleh working capital 
turnover, total asset turnover, dan capital intensity sedangkan sisanya sebesar 6,9% dapat 

dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
4. PEMBAHASAN 

Pengaruh Working Capital Turnover terhadap Profit Growth 
Berdasarkan uji parsial (uji t), variabel working capital turnover terbukti berpengaruh signif ikan 
terhadap pertumbuhan laba perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signif ikansi 0,000 < 0,05 dan 

t hitung 6,924 > t tabel 2,003, sehingga hipotesis alternatif  (H1) diterima. Artinya, semakin tinggi 
perputaran modal kerja, semakin besar kontribusinya terhadap pertumbuhan laba.  
Perputaran modal kerja mencerminkan efektivitas penggunaan aset lancar untuk menghasilkan 

penjualan. Ef isiensi pengelolaan modal kerja membantu menjaga likuiditas, memperlancar 
operasional, dan meningkatkan prof itabilitas. Temuan ini konsisten dengan pandangan bahwa 
perusahaan yang mampu mengoptimalkan aktiva lancarnya cenderung memiliki kinerja keuangan 

yang lebih baik. 
Hasil ini juga menunjukkan bahwa ef isiensi operasional yang berasal dari pengelolaan modal 

kerja yang baik dapat menekan biaya dan memperbaiki arus kas, sehingga berdampak positif  

terhadap kemampuan perusahaan dalam mempertahankan pertumbuhan laba. Pada sektor industri 
seperti makanan dan minuman yang memiliki siklus produksi cepat, perputaran modal kerja menjadi 
indikator penting untuk mendukung peningkatan laba. 

Namun, perputaran yang terlalu tinggi perlu diwaspadai karena dapat menandakan 
persediaan yang terlalu rendah atau kebijakan penagihan yang terlalu ketat, yang berpotensi 
mengganggu kepuasan pelanggan atau kelancaran produksi. Oleh karena itu, ef isiensi mo dal kerja 

harus tetap mempertimbangkan keseimbangan operasional.  
Secara keseluruhan, hasil uji menunjukkan bahwa working capital turnover merupakan 

faktor strategis yang berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan laba dan tidak dapat diabaikan 

dalam manajemen keuangan perusahaan. 
 

Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Profit Growth 

Berdasarkan uji parsial (uji t), variabel total asset turnover (TATO) tidak berpengaruh signif ikan 
terhadap pertumbuhan laba, ditunjukkan oleh nilai signif ikansi 0,260 > 0,05 dan t hitung 1,139 < t 
tabel 2,003, sehingga hipotesis H2 ditolak. Meskipun TATO secara teori mencerminkan ef isiensi 

penggunaan aset dalam menghasilkan penjualan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ef isiensi 
tersebut tidak berdampak langsung pada pertumbuhan laba.  

Tidak signif ikannya pengaruh TATO dapat disebabkan oleh penjualan yang dihasilkan dari 

aset belum memberikan margin keuntungan yang memadai, misalnya karena biaya operasional 
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yang tinggi atau struktur biaya yang kurang ef isien. Selain itu, besarnya aset yang dimiliki 
perusahaan tidak selalu mencerminkan produktivitas, terutama jika sebagian aset belum 

dimanfaatkan optimal atau kapasitas produksi belum digunakan sepenuhnya.  
Secara teoritis, TATO merupakan salah satu indikator ef isiensi operasional, namun ef isiensi 

aset saja tidak cukup untuk menjelaskan pertumbuhan laba tanpa mempertimbangkan faktor lain 

seperti pengelolaan biaya, strategi perusahaan, dan dinamika pasar. Temuan ini menegaskan 
bahwa hubungan antara penggunaan aset dan pertumbuhan laba tidak selalu langsung atau linier 
karena adanya berbagai faktor internal dan eksternal yang turut memengaruhi kinerja 

keuntungan.Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa TATO tidak berpengaruh 
signif ikan terhadap pertumbuhan laba. Perusahaan perlu memperhatikan aspek lain yang lebih 
berdampak pada prof itabilitas, seperti pengendalian biaya, efektivitas manajemen, dan s trategi 

pemasaran, karena ef isiensi aset saja belum tentu menghasilkan peningkatan laba.  
 

Pengaruh Capital Intensity  terhadap profit Growth 

Berdasarkan uji parsial (uji t), capital intensity memiliki nilai signif ikansi 0,000 < 0,05 dan t hitung -
27,461 < -2,003, sehingga hipotesis H3 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa capital intensity 
berpengaruh negatif  dan signif ikan terhadap pertumbuhan laba. Artinya, semakin tinggi porsi aset 

tetap dalam total aset perusahaan, semakin rendah pertumbuhan laba yang dihasilkan.  Capital 
intensity mencerminkan ketergantungan perusahaan pada aset tetap. Rasio yang tinggi dapat 
menimbulkan beban biaya yang besar, seperti penyusutan, pemeliharaan, dan biaya tetap lainnya.  

Jika aset tetap tidak dimanfaatkan secara optimal atau tidak menghasilkan pendapatan yang 
sebanding, maka biaya tersebut dapat menekan laba. Hal ini dapat terjadi ketika perusahaan 
berinvestasi terlalu besar pada aset tetap tanpa dukungan permintaan atau produktivitas yang 

memadai. 
Hasil penelitian juga menggambarkan bahwa perusahaan padat modal rentan terhadap  

f luktuasi pendapatan karena tingginya beban tetap. Selain itu, aset tetap yang bersifat tidak f leksibel 

menyulitkan perusahaan untuk menyesuaikan kapasitas produksi ketika terjadi perubahan pasar, 
sehingga ef isiensi operasional dapat menurun. Dalam sektor seperti industri makanan dan minuman 
yang memiliki margin laba tipis, ef isiensi penggunaan aset tetap menjadi sangat penting. Investasi 

yang berlebihan pada fasilitas produksi tanpa strategi pemanfaatan yang tepat justru dapat 
menurunkan prof itabilitas. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan capital 
intensity dapat menghambat pertumbuhan laba. Karena itu, perusahaan perlu mengelola investasi 

pada aset tetap dengan hati-hati dan memastikan bahwa aset tersebut digunakan secara ef isien 
agar mampu mendukung pertumbuhan laba yang berkelanjutan.  

 

Pengaruh Working Capital Turnover, Total Asset Turnover, dan Capital Intensity terhadap 
Profit Growth 
Berdasarkan hasil uji F, nilai F hitung 267,956 > F tabel 2,77 dan p -value 0,000 < 0,05, sehingga 

model regresi dinyatakan signif ikan secara simultan. Artinya, working capital turnover, total asset 
turnover, dan capital intensity bersama-sama berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan laba. Nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,931 menunjukkan bahwa 93,1% variasi pertumbuhan laba dapat 

dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, sedangkan 6,9% sisanya dipengaruhi faktor lain di luar 
model. Tingginya nilai ini menandakan bahwa model memiliki kemampuan prediksi yang sangat baik. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pengelolaan modal kerja, penggunaan aset 

secara ef isien, dan pengaturan investasi pada aset tetap memiliki peran penting dalam memengaruhi 
pertumbuhan laba. Keputusan manajerial terkait ketiga aspek ini akan berdampak langsung pada 
kinerja keuangan perusahaan. Secara keseluruhan, model regresi dinilai layak digunakan untuk 

memprediksi pertumbuhan laba karena ketiga variabel independen terbukti berpengaruh signif ikan 
dan menjelaskan sebagian besar variabilitasnya. Penelitian selanjutnya disarankan menambah 
variabel lain agar model lebih komprehensif  dalam menangkap faktor-faktor yang memengaruhi 

pertumbuhan laba. 
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4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : Working 

Capital Turnover (WCT) secara parsial berpengaruh positif  dan signif ikan terhadap pertumbuhan 
laba pada sub sektor makanan dan minuman yang terdaf tar di BEI Tahun 2020-2024. Total Asset 
Turnover (TATO) secara parsial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba 

pada sub sektor makanan dan minuman yang terdaf tar di BEI Tahun 2020-2024. Capital Intensity  
(CI) secara parsial juga berpengaruh negative dan signif ikan signif ikan terhadap pertumbuhan laba 
pada sub sektor makanan dan minuman yang terdaf tar di BEI Tahun 2020-2024. Secara simultan, 

variabel Working Capital Turnover, Total Asset Turnover, dan Capital Intensity berpengaruh positif  
dan signif ikan terhadap pertumbuhan laba pada sub sektor makanan dan minuman yang terdaf tar di 
BEI Tahun 2020-2024. 
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